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BAB | PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
Kita banyak bersentuhan dalam kehidupan sehari-hari dengan

energi. Energi dari makanan yang kita makan menjadi sumber energi
untuk Kkita gunakan dalam kerja atau melakukan aktivitas. Di rumah,
kantor dan lingkungan Kkita, kita juga selalu bersentuhan dengan
penggunaan energi, contoh energi listrik untuk kebutuhan pencahayaan
dan atau penggunaan alat-alat listrik. Ilmu Termodinamika adalah ilmu
tentang energi, sehingga kita dapat mengetahui prinsip-prinsip penting
untuk bagaimana energi itu dibangkitkan dan bagaimana menjaga atau
meningkatkan efisiensi dari sistem.

Termodinamika adalah satu cabang dari fisika dinamika, yang
mempelajari tentang perilaku gerakan energi dan materi, termasuk
panas atau kalor (heat, therm) sebagai tenaga atau energi, dan juga
mencakup dinamika fluida (fluid dynamics) yang mempelajari tentang
aliran fluida (fluid flow), seperti gas, udara, air, dan benda bergerak di
dalamnya, materi atau pun energi.

Dinamika fluida mencakup aerodinamika dan hidrodinamika. Ada
perbedaan mendasar antara termodinamika dengan aerodinamika dan
hidrodinamika. Termodinamika hanya berurusan dengan perilaku
panas sebagai tenaga, perubahan Kkuantitas, perpindahan, aliran,
perubahan status, dan efek terjadi karena perubahan, tapi tidak dengan
mekanisme bagaimana perubahan tersebut terjadi. Sedangkan

aerodinamika dan hidrodinamika berurusan dengan mekanisme

1
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pergerakan dalam aliran. Sehingga dalam kategori, termodinamika
dibahas tersendiri sebagai cabang khusus fisika tentang panas,
sementara mekanisme aerodinamika dan hidrodinamika dibahas dalam
dinamika mekanika. Meski demikian, ada hubungan dan keterkaitan
antara tiga cabang fisika ini dalam konteks dinamika. Pembahasan
termodinamika dilakukan dalam sistem makro yang mengandung
sangat banyak partikel, sehingga variabel atau ubahan termodinamik
adalah kuantitas statistik, seperti kompresi atau desakan atau presure
[P] atau tekanan, temperatur [T] atau suhu, dan volume [V] ruang
lingkup suatu sistem terisolasi, dimana dalam hal ini termodinamika
berhubungan dengan dinamika fluida gas, udara, dan air. Meski
demikian, dalam konteks tertentu, konsep termodinamika bisa
diberlakukan untuk sistem mikro. Termodinamika dan pembahasan
termodinamik berlandaskan pada tiga hukum dasar dinamika panas,
yang dinamakan sebagai hukum-hukum termodinamik (laws of

thermodynamics).

1.2. Tujuan dan manfaat

Tujuan mempelajari ilmu termodinamika yaitu untuk dapat
memahami bentuk-bentuk energi termodinamika dan mengenal hukum-
hukum dari Termodinamika.

Adapun beberapa contoh manfaat dengan mempelajari limu
Termodinamika yang berhubungan dengan Teknik Mesin adalah salah
satunya yaitu mengetahui bagaimana proses pemuaian gas panas dalam
suatu mesin diesel, pemuaian gas cair dalam sistem pendinginan dan

langkah kompresi dalam mesin diesel yang menggunakan proses

2
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adiabatik, bagaimana melakukan analisa tentang pembangkitan listrik

dari pelbagai sumber energi, dsb.

1.3. Ruang Lingkup Termodinamika

Termodinamika berasal dari bahasa Yunani thermos yang artinya
kalor/panas dan dynamic yang artinya perubahan. Termodinamika
adalah ilmu yang berurusan dengan panas dan kerja dan sifat-sifat zat
yang berhubungan dengan panas dan kerja. Seperti semua sains, dasar
termodinamika adalah observasi eksperimental. Dalam termodinamika,
penemuan ini telah diformalkan menjadi hukum dasar tertentu, yang
dikenal sebagai hukum termodinamika pertama, kedua, dan ketiga.
Selain hukum-hukum ini, hukum nol termodinamika, yang dalam
pengembangan logis dari termodinamika mendahului hukum pertama,
telah  ditetapkan. Termodinamika adalah  suatu ilmu yang
menggambarkan usaha untuk mengubah kalor (perpindahan energi
yang disebabkan perbedaan temperatur) menjadi energi serta sifat-sifat
pendukungnya. Termodinamika berhubungan erat dengan fisika energi,
panas, kerja, entropi dan kespontanan proses. Termodinamika juga
berhubungan dengan mekanika statik, suatu cabang ilmu fisika yang
mempelajari pertukaran energi internal bentuk kalor dan kerja, sistem
pembatas dan lingkungan.

Prinsip termodinamika terangkum dalam ketiga hukumnya, yaitu:
1. Hukum Termodinamika ke-0: berhubungan dengan kesetimbangan

termal atau konsep temperatur.
2. Hukum termodinamika ke-1: Berhubungan dengan konsep internal

energy dan prinsip kekekalan energi, bahwa energi tidak dapat

3
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diciptakan atau dimusnahkan tapi hanya dapat diubah bentuknya. Di
hukum 1 ini pula ditegaskan tentang perpindahan kalor dan
perpindahan kerja dari sebuah sistem.

3. Hukum termodinamika ke-2: memperlihatkan arah perubahan alami
distribusi energi dan memperkenalkan prinsip peningkatan entropi.
Hukum ke-2 ini menjadi dasar dari analisa rekayasa untuk
menentukan jumlah daya guna maksimum yang dapat diperoleh dari

sumber energi tertentu.

Secara umum Termodinamika dapat dimanfaatkan untuk:

1. Menjelaskan kerja beberapa sistem termodinamis.

2. Menjelaskan mengapa suatu sistem termodinamis tidak bekerja
sesuai dengan yang diharapkan.

3. Menjelaskan mengapa suatu sistem termodinamis sama sekali
tidak mungkin dapat bekerja.

4. Landasan teoritis para ahli teknik perencana dalam mendisain
suatu sistem termodinamis; misalnya: motor bakar, pompa
kalor, motor roket, pusat pembangkit tenaga listrik, turbin gas,
mesin pendingin, kabel transmisi superkonduktor, LASER daya
tinggi, dan mesin pemanas surya.

Termodinamika memusatkan perhatiannya tentang:

1. Ketetapan energi.

2. Ketetapan entropi, dalam arti, proses yang menghasilkan entropi
mungkin dapat terjadi, namun proses yang menghapuskan
entropi mustahil terjadi.
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3. Entropi yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah daya
berguna maksimum yang dapat diperoleh dari berbagai sumber

energi untuk melakukan kerja.

1.4. Petunjuk Penggunaan Buku

Untuk dapat memahami dengan baik dan optimal penggunaan buku
ajar ini, maka adalah hal penting untuk membaca petunjuk penggunaan
buku ajar ini sebagai berikut:

1. Setiap bab diawali dengan memperkenalkan tujuan pembelajaran
dari setiap bab, supaya setiap pembaca dapat memiliki konsep jelas
tentang apa yang hendak disampaikan oleh salah satu bab itu.

2. Peta konsep yang disampaikan dalam setiap bab ditunjukkan oleh
setiap judul subbab dan memiliki korelasi satu dengan yang lainnya
dengan topik utama dari masing-masing bab.

3. Materi berisi penjelasan konsep dan aplikasinya.

4. Contoh soal memiliki tujuan agar setiap konsep yang telah
dipaparkan dan dijelaskan dalam materi dapat terhubung secara
analisa dengan persoalan yang riil.

5. Latihan soal adalah tantangan untuk merangkul pemahaman
tentang konsep menjadi permanen dalam diri sendiri dan siap

diaplikasikan secara alami dalam kondisi real yang berbeda-beda.
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